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Abstrak
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah. Akibatnya, siswa tidak mampu memodelkan masalah tersebut dalam bentuk matematis, dan siswa juga kurang terampil dalam menginterpretasikan soal kontekstual. Kurangnya bahan ajar yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, maka dikembangkan modul ajar berbasis PBL yang dirancang sesuai karakteristik peserta didik yang mampu melatih kemandirian peserta didik serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Plomp. Produk yang dikembangkan adalah modul ajar dan LKPD berbasis PBL untuk kelas VII SMP materi statistika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan modul ajar berbasis PBL yang valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII SMP. Hasil Validasi modul ajar dan LKPD berbasis PBL sebesar 3,5 dan 3,51 dengan kriteria sangat valid. Sedangkan berdasarkan angket respon peserta didik pada tahap small group evaluation dan field test terhadap praktikalitas LKPD berbasis PBL ialah 91,41% dan 86,05% dengan kriteria sangat praktis dan angket respon pendidik terhadap praktikalitas modul ajar dan LKPD berbasis PBL adalah 93,75% dan 92,19% dengan kriteria sangat praktis. Hasil tes diperoleh rata-rata keseluruhan nilai setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah 73,8% dengan kategori efektif.
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Modul Ajar; Problem Based Learning.

Abstract
The ability to solve students' problems is still relatively low. As a result, students are not able to model the problem in a mathematical form, and students are also less skilled in interpreting contextual questions. Lack of teaching materials that facilitate students' problem-solving abilities, PBL-based learning modules are developed which are designed according to the characteristics of students who are able to train students' independence and improve students' problem-solving skills. This research is a development research using the Plomp development model. The products developed are teaching modules and PBL-based worksheets for class VII junior high school statistics. The purpose of this study was to describe PBL-based learning modules that are valid, practical, and effective on the problem solving abilities of class VII students of junior high school. The validation results for PBL-based teaching modules and worksheets were 3.5 and 3.51 with very valid criteria. Meanwhile, based on the student response questionnaire at the small group evaluation stage and the field test on the practicality of the PBL-based LKPD was 91.41% and 86.05% with very practical criteria and the educator's response questionnaire to the practicality of teaching modules and PBL-based LKPD was 93.75%. and 92.19% with very practical criteria. The test results obtained that the average overall score for each indicator of the problem-solving ability of students' friends was 73.8% in the effective category.

Keywords: Problem Solving; Teaching Module; Problem Based Learning.
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PENDAHULUAN (12pt, 10%)
Kemampuan pemecahan masalah belum optimal dan perlu ditingkatkan (Rahmawati, 2022; Yustianigsih, 2017). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga diketahui dari penelitian yang dilakukan Abdiyani (2019) di SMP Negeri 1 Jogoroto menunjukkan  kemampuan pemecahan masalah siswa rendah dimana 60% siswa kesulitan menyelesaikan soal matematika, utamanya di model simbol serta mengartikan petunjuk menyelesaikan soal. 
Hal ini juga terjadi dilapangan,  berdasarkan observasi di SMPN 1 Tanjung Emas dan SMPN 2 Tanjung Emas kelas VII, guru memaparkan bahwa siswa masih kesulitan untuk memahami masalah kontekstual. Akibatnya, siswa tidak mampu memodelkan masalah tersebut dalam bentuk matematis. Siswa juga kurang terampil dalam menginterpretasikan soal kontekstual. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya, kurang berlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang non rutin (Afriansyah, 2016). Adapun faktor lainnya adalah kurang optimalnya kondisi belajar dan pembelajaran masih berpusat pada guru (Marlina, Nurjahidah, Sugandi, & Setiawan, 2018), siswa  tidak  dapat  memahami  soal pemecahan masalah, siswa  tidak  dapat  mengolah  data  yang dimiliki, dan siswa tidak  memeriksa  kembali  hasil yang telah diperoleh
Pada saat melakukan wawancara dengan guru, guru mengatakan menggunakan kurikulum merdeka. Saat menerapkan kurikulum merdeka guru mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum merdeka,  karena adanya perubahan yang terjadi khususnya pada RPP yang dikenal modul  ajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa guru masih kurang memahami langkah-langkah dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka.
Dari permasalahan yang ditemui dilapangan, maka akan dikembangkan modul ajar dengan elemen kelima materi statistik yaitu mean, median, modus. Statistik merupakan materi yang sangat penting untuk dipelajari siswa. Secara umum, statistika dapat diartikan sebagai ilmu yang khusus mengembangkan teknik pengolahan angka, mempelajari tentang data-data serta cara untuk menganalisanya (Wulansari, Putra, Rusliah, & Habibi, 2019). Namun, pada kenyataannya materi statistika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari (Febrianti, 2020). 
Adapun modul ajar yang sudah tersedia dan yang sudah dikembangkan belum terfokus untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pengembangan modul ajar ini disusun berdasarkan model pembelajaran yang  tepat juga. Penggunaan model pembelajaran berdampak terhadap tahap perkembangan belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syahrir (2015) pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang disertai model PBL (Problem Based Learning) memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih mengeksplorasikan berdasarkan kemampuannya sehingga tercipta belajar lebih mandiri dan hal ini akan mengubah orientasi belajar yang semula hanya berpusat pada guru kemudian berubah menjadi berpusat pada kegiatan siswa sendiri.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan  modul ajar berbasis PBL  untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Tanjung Emas kelas VII mulai dari 3 April-27 Mei 2023.
Pengembangan  modul ajar mengadaptasi model pengembangan Plomp. Model pengembangan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap investigasi awal (preliminary research phase), tahap pembuatan prototipe (prototype phase), dan tahap penilaian (assessment phase). 
1. Fase investigasi awal (Preliminary Research) 
	Pada fase investigasi awal, kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi serta megkaji literatur yang menjadi dasar didalam mengembangkan perangkat. Pada fase investigasi awal, analisis dilakukan dengan cara observasi lapangan, dan melakukan wawancara dengan guru matematika dan peserta didik di SMP. Tujuan dari tahap ini adalah  untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan modul ajar. 
2. Fase Pengembangan Prototipe (Development/Prototyping Phase) 
Kegiatan penelitian pada tahap pengembangan prototipe terdiri dari tiga fase, yaitu fase desain prototipe, evaluasi formatif, dan merevisi prototipe:
a. Desain Prototipe 
Pada tahap ini akan dirancang modul ajar berbasis model PBL. Modul ajar disusun berdasarkan kurikulum merdeka. Kemudian dilanjutkan dengan perancangan LKPD, karena modul ajar ini membutuhkan LKPD sebagai lampirannya  yang difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hasil rancangan pada tahap ini diberi nama prototype I. 
b. Evaluasi formatif 
	Evaluasi formatif dilakukan untuk menilai kualitas hasil desain produk yang dikembangkan. Untuk menilai kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran digunakan evaluasi formatif oleh Tessmer sebagai berikut:
1) Evaluasi Sendiri (Self Evaluation)
Pada tahap ini merevisi sendiri kesalahan-kesalahan yang mungkin masih ditemukan pada pengembangan  modul ajar berbasis model PBL.
2) Tinjauan Para Ahli (Expert Review)
Setelah divalidasi dan direvisi, maka  modul ajar berbasis PBL  yang telah direvisi dinamakan dengan prototype 2. 
3) Evaluasi Perorangan (One To One Evaluation)
Modul ajar yang  telah direvisi setelah dilaksanakan evaluasi perorangan diberi nama Prototype 3.
4) Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
Small group evaluation dilaksanakan dengan menerapkan modul ajar kepada sekelompok kecil peserta didik kelas VII SMP yang berbeda dengan peserta didik pada one to one evaluation. Berdasarkan hasil evaluasi kelompok kecil, dilakukan perbaikan modul ajar  sehingga menghasilkan prototype 4. Kemudian prototype 4 ini dilakukan penilaian pada (field test).
[bookmark: _Toc93089775][image: ]
Gambar 3.1 Lapisan Evaluasi Formatif
3. Fase Penilaian (Assesement Phase) 
	Pada tahap penilaian dilakukan uji efektivitas terhadap produk yang dihasilkan. Efektifitas produk artinya suatu ukuran yang menyatakan ada tidaknya pengaruh atau efek dari produk yang telah dikembangkan terhadap pengguna kearah yang positif. Dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah  modul ajar berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa.
	Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Instrumen Penelitian
	No
	Fase
	Fokus Penelitian
	Instrumen 
Penelitian

	1
	Preliminary Research
	Analisis kebutuhan, kurikulum, konsep, peserta didik
	· Daftar checklist.
· Pedoman wawancara dengan guru dan peserta didik.
· Angket karakteristik peserta didik.

	2
	Development or Prototyping Phase
	Validitas
	· Instrumen lembar self evaluation terhadap perangkat pembelajaran serta lembar validasinya.
· Instrumen validasi modul ajar dan lampirannya serta lembar validasinya.

	3
	
	Praktikalitas (small group)
	· Instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar validasinya.
· Pedoman wawancara dengan peserta didik dan lembar validasinya.
· Angket praktikalitas respon peserta didik.

	4
	Assessment Phase
	Praktikalitas (field test)
	· Instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar validasinya.
· Pedoman wawancara dengan guru dan peserta didik serta lembar validasinya.
· Angket praktikalitas respon guru dan peserta didik.

	
	
	Efektivitas (field test)
	· Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan lembar validasinya.




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari tahap investigasi awal menjadi pedoman bagi peneliti untuk melakukan tahap perencanaan produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan adalah Modul Ajar dan LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII SMP.
Modul Ajar dirancang sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Perancangan Modul Ajar dilakukan dengan melihat keterkaitan antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya dengan memuat komponen-komponen berbasis problem based learning serta Modul Ajar ini menggunakan ciri khas daerah yaitu daerah Tanah Datar. 
Komponen yang terdapat dalam Modul Ajar  adalah cover, informasi umum dan kompetensi inti. Pada informasi umum terdapat identitas penulis modul, kompetensi awal, profil pancasila, saranda dan prasarana, target peserta didik, metode pembelajaran, model pembelajaran dan moda pembelajaran. Pada kompetensi inti terdapat capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, lembar observasi untuk kegiatan pembelajaran. 
a) Cover Modul Ajar 
Cover Modul Ajar menyajikan judul materi yang akan dipelajari, model probem based learning, logo kurikulum merdeka, logo UNP serta gambar rumah adat. Untuk lebih jelasnya, cover Modul Ajar dapat dilihat Gambar 2.
[image: ]
Gambar 2. Cover Modul Ajar
b) Kata Pengantar 
Kata pengantar pada modul ajar bertujuan untuk memberikan gambaran umum modul ajar berbasis PBL yang berisi ucapan syukur dan terima kasih serta harapan peneliti terhadap modul ajar. Kata pengantar modul ajar dapat dilihat pada Gambar 3.
[image: ]
[bookmark: _Toc132773553][bookmark: _Toc132789903]Gambar 3 
Kata Pengantar Modul Ajar
c) Informasi Umum
Modul ajar memiliki 3 komponen, yaitu informasi umum, komponen inti, dan lampiran. Informasi umum terdiri dari identitas penulis modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan.
(1) Identitas penulis modul
Identitas penulis modul terdiri dari nama penyusun, institusi, dan tahun disusunnya modul ajar, kelas, mata pelajaran, alokasi waktu, dan topik pembahasan. Identitas penulis modul dapat dilihat pada Gambar 4.
[image: ]
[bookmark: _Toc132773555][bookmark: _Toc132789905]Gambar 4 
Identitas Penulis Modul
(2) Kompetensi Awal
Kompetensi awal ialah pengetahuan dan/atau keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik sebelum mempelajari topik tertentu. Adapun kompetensi awal merupakan ukuran seberapa dalam modul ajar berbasis PBL dirancang. Kompetensi awal pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 5.

[image: ]
[bookmark: _Toc132773556][bookmark: _Toc132789906]Gambar 5 
Kompetensi Awal
(3) Profil Pelajar Pancasila
Profil pelajar pancasila merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan pembelajaran yang berkaitan erat dengan pembentukan karakter peserta didik. Profil pelajar pancasila dapat tercermin dalam konten atau metode pembelajaran. Di dalam modul ajar profil pancasila dapat dipilih sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Berikut profil pelajar pancasila pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 6.

[image: ]
[bookmark: _Toc132773557][bookmark: _Toc132789907]Gambar 6 
Profil Pelajar Pancasila
(4) Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana ialah fasilitas dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana merujuk pada alat dan bahan yang digunakan, sementara prasarana di dalamnya termasuk materi dan sumber bahan ajar lain yang revelan digunakan dalam pembelajaran. Berikut tampilan sarana prasarana pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 7.
[image: ]
[bookmark: _Toc132773558][bookmark: _Toc132789908]Gambar 7. 
Sarana dan Prasarana
(5) Target Peserta Didik
Peserta didik yang menjadi target yaitu peserta didik reguler. Berikut target peserta didik pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 8.
[image: ]
[bookmark: _Toc132773559][bookmark: _Toc132789909]Gambar 8. 
Target Peserta Didik


(6) Metode Pembelajaran, Model Pembelajaran dan Moda Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ialah metode pembelajaran saintifik, model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), serta moda pembelajaran yang digunakan yaitu tatap muka. Berikut tampilan metode pembelajaran, model pembelajaran dan moda pembelajaran yang digunakan pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 9.
[image: ]
[bookmark: _Toc132773560][bookmark: _Toc132789910]Gambar 9. 
Pendekatan Pembelajaran
d) Komponen Inti
Pada kompetensi inti terdapat capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi peserta didik dan pendidik.
(1) Capaian Pembelajaran (CP)
Modul Ajar berbasis problem based learning memuat capaian pembelajaran (CP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Bentuk capaian pembelajaran (CP) Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 10. 
[image: ]
Gambar 10. Capaian Pembelajaran


(2) Tujuan Pembelajaran (TP)
Modul Ajar berbasis problem based learning memuat tujuan pembelajaran (TP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Bentuk tujuan pembelajaran (TP) Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 11.
[image: ]
Gambar 12. Tujuan Pembelajaran
(3) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Modul Ajar berbasis problem based learning memuat alur tujuan pembelajaran (ATP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Bentuk alur tujuan pembelajaran (ATP) Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 13.
[image: ]
Gambar 13. Alur Tujuan Pembelajaran

(4) Pertanyaan Pemantik
Modul Ajar berbasis problem based learning memuat pertanyaan pemantik. Bentuk pertanyaan pemantik Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 14.
[image: ]
Gambar 14. Pertanyaan Pemantik
(5) Kegiatan Pembelajaran
Pada kegiatan pembelajaran ini terdapat materi ajar, pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan refleksi.
i) Materi Ajar
Bentuk materi ajar dalam Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 15.
[image: ]
Gambar 15. Materi Ajar
ii) Pendahuluan 
Bentuk pendahuluan  dalam Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 16.
[image: ]
Gambar 16. Pendahuluan
iii) Kegiatan Inti
Pada kegiatan pembelajaran Modul Ajar berbasis problem based learning memuat kegiatan inti. Sebelum memasuki ke materi yang akan dipelajari, terlebih dahulu peserta didik diajak untuk mengingat kembali materi prasyarat yang harus dikuasai, yaitu materi himpunan. Selanjutnya diberikan masalah pada PPT untuk membantu peserta didik memahami tentang materi yang akan dipelajari. Bentuk tahapan awal kegiatan inti dalam Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 17.
[image: ]
Gambar 17. Orientasi Masalah

iv) Penutup
Pada kegiatan pembelajaran Modul Ajar berbasis problem based learning memuat penutup. Bentuk penutup dalam Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 18.
[image: ]
Gambar 18. Penutup
(6) Refleksi Peserta Didik dan Pendidik
Refleksi adalah kegiatan penilaian dari peserta didik terhadap pendidik setelah mengikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Refleksi dapat berupa lisan maupun tulisan yang disampaikan peserta didik kepada pendidik tanpa tekanan dari pihak manapun. Tujuan pemberian refleksi adalah untuk mengekspresikan kesan konstruktif, pesan, harapan, dan kritik terhadap pembelajaran berbasis PBL yang telah diterima peserta didik kepada pendidik dengan perasaan jujur dan tanpa tekanan. Refleksi peserta didik dan pendidik pada modul ajar berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 19.
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[bookmark: _Toc132773568][bookmark: _Toc132789918]Gambar 19. 
Refleksi Peserta Didik dan Pendidik
(7) Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
Untuk penilaian sikap dan profil pancasila menggunakan lembar observasi. Contoh lembar observasi kegiatan pembelajaran pada Modul Ajar berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 20.
[image: ]
Gambar 20. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
Karakteristik LKPD Berbasis Problem Based Learning
Aspek Penyajian 
a) Cover LKPD
Cover LKPD menyajikan judul materi yang akan dipelajari, model problem based learning, logo kurikulum merdeka. Untuk lebih jelasnya, cover LKPD dapat dilihat Gambar 21.
[image: ]
Gambar 21. Cover LKPD
b) Kata Pengantar 
Pada LKPD juga dilengkapi dengan kata pengantar tujuannya untuk memberikan gambaran umum LKPD berbasis problem based learning, berisi ucapan syukur dan terima kasih beserta harapan peneliti terhadap LKPD. Contoh kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 22.
[image: ]
Gambar 22. Kata Pengantar
c) Daftar Isi 
Daftar isi memuat daftar komponen dan tujuan materi yang akan dipelajari dalam LKPD untuk setiap pertemuan. Tampilan daftar isi LKPD berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 23.
[image: ]
Gambar 23. Daftar Isi


d) Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran memuat materi yang akan dipelajari dalam LKPD untuk setiap pertemuan. Tampilan capaian pembelajaran LKPD berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 24.
[image: ]
Gambar 24. Capaian Pembelajaran
e) Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk penggunaan LKPD memuat anjuran yang akan dilakukan dalam mengerjakan LKPD untuk setiap pertemuan. Tampilan capaian pembelajaran LKPD berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 25.
[image: ]
Gambar 25. Petunjuk Penggunaan


Aspek Isi (Kegiatan Problem Based Learning)
Setelah menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan memahami tentang materi yang dipelajari pada tahap orientasi masalah, peserta didik diberikan LKPD untuk mengasah kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. LKPD menyajikan masalah yang sesuai dengan tahapan problem based learning. Tahap mengorganisir peserta didik untuk belajar dapat dilihat pada Gambar 26.
[image: ]
Gambar 26. Tahap Mengorganisir Peserta Didik Untuk Belajar
Setelah Peserta didik dalam kelompok mengerjakan LKPD pertemuan ke-1 dengan cara sharing information, dan klarifikasi informasi tentang permasalahan yang terdapat dalam teks cerita mengumpulkan data. Selanjutnya peserta didik melakukan eksplorasi, dimana mereka juga menyajikan pengetahuan yang didapat setelah menyelesaikan masalah yang diberikan sebelumnya, dan menyajikan pada LKPD. Tahap membimbing pengalaman individual/kelompok dapat dilihat pada Gambar 27.
[image: ]
Gambar 27. Tahap Membimbing Pengalaman Individual/Kelompok

Selanjutnya peserta didik menyajikan kesimpulan yang didapat dari masalah yang diberikan dan menyajikan pada LKPD. Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya dapat dilihat pada Gambar 28
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Gambar 28. Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Soal Latihan 
LKPD berbasis problem based learning juga dilengkapi dengan soal-soal latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan menggunakan konsep atau rumus yang telah ditemui. Soal terdiri dari pemahaman dan aplikasi dari konsep dan rumus yang telah dipelajari. Contoh soal latihan yang terdapat pada LKPD berbasis problem based learning dapat dilihat pada Gambar 29.
[image: ]
Gambar 29. Latihan Soal

Validitas Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning 
Pada tahap expert review, Modul Ajar dengan lampiran LKPD berbasis problem based learning divalidasi oleh lima orang pakar yang terdiri dari tiga orang pakar matematika, satu orang pakar Bahasa Indonesia, dan satu orang pakar Teknologi Pendidikan. 
Tabel 2 berikut merupakan hasil Validasi Modul Ajar oleh Pakar.
Tabel 2. Validasi Modul Ajar oleh Pakar
	No
	Aspek yang Dinilai
	Rata-rata
	Kriteria

	1.
	Kelayakan Isi
	3,57
	Sangat Valid

	2.
	Penyajian
	3,6
	Sangat Valid

	3.
	Kegrafikan
	3
	Valid

	4.
	Kebahasaan
	3,83
	Sangat Valid

	Rata-rata Validitas Modul Ajar
	3,5
	Sangat Valid




Berdasarkan Tabel 2 diatas untuk aspek kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan sangat valid dan aspek kegrafikan dengan kriteria valid. Secara keseluruhan modul ajar yang dikembangkan memiliki rata-rata 3,5 dengan kriteria sangat valid.
Aspek yang dinilai pada LKPD adalah aspek kelayakan isi, aspek didaktik (penyajian), aspek kegrafikan (tampilan), dan kebahasaan. Hasil validasi LKPD secara keseluruhan pada setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Validasi LKPD oleh Pakar
	No
	Aspek yang Dinilai
	Rata-rata
	Kriteria

	1.
	Kelayakan Isi
	3,67
	Sangat Valid

	2.
	Penyajian
	3,48
	Sangat Valid

	3.
	Kegrafikan
	3,10
	Valid

	4.
	Kebahasaan
	3,80
	Sangat Valid

	Rata-rata Validitas Modul Ajar
	3,51
	Sangat Valid


Berdasarkan Tabel 3 diatas untuk aspek kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan sangat valid dan aspek kegrafikan dengan kriteria valid. Secara keseluruhan LKPD yang dikembangkan memiliki rata-rata 3,51 dengan kriteria sangat valid.
Berdasarkan angket respon peserta didik pada tahap small group evaluation dan field test terhadap praktikalitas LKPD berbasis PBL ialah 91,41% dan 86,05% dengan kriteria sangat praktis dan angket respon pendidik terhadap praktikalitas modul ajar dan LKPD berbasis PBL adalah 93,75% dan 92,19% dengan kriteria sangat praktis.

Tabel 4. Rincian Nilai Setiap Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Soal
	Persentase Per Indikator (%)

	
	1
	2
	3
	4

	1
	74,7
	80
	82,7
	70

	2
	62,7
	97,3
	72
	60

	3
	69,3
	81,3
	70
	

	Rata-rata Keseluruhan per Indikator
	68,9
	86,2
	74,9
	65,0

	Rata-rata Keseluruhan
	73,8


[bookmark: _GoBack]Berdasarkan Tabel, 4 terlihat bahwa persentase rata-rata keseluruhan nilai setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan mengikuti pembelajaran berbasis PBL adalah 73,8% dengan kategori efektif. Dari hasil analisis uji efektivitas ini, maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasi PBL memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik khususnya pada materi statistika.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil Validasi modul ajar dan LKPD berbasis PBL sebesar 3,5 dan 3,51 dengan kriteria sangat valid. Sedangkan berdasarkan angket respon peserta didik pada tahap small group evaluation dan field test terhadap praktikalitas LKPD berbasis PBL ialah 91,41% dan 86,05% dengan kriteria sangat praktis dan angket respon pendidik terhadap praktikalitas modul ajar dan LKPD berbasis PBL adalah 93,75% dan 92,19% dengan kriteria sangat praktis. Kemudian dari hasil tes diperoleh rata-rata keseluruhan nilai setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan mengikuti pembelajaran berbasis PBL adalah 73,8% dengan kategori efektif. Dari hasil analisis uji efektivitas ini, maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasi PBL memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik khususnya pada materi statistika.
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Alhamulillahi rabbil “alamin, pu syukar kepada Alsh SWT atas scgaa rabmat dan
kania-Nys, schingga pennlis dspat menyclesikan Modul Ajar Matemtika. materi
Avtmatika Sosial Saistka Kelas VI SMP. Sholawst serta salam scoaniss tercurshkan
kepadajunjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Modul Ajar Matematika matei Aritmatika Sosial, Bangun Datar dan Statstika keas
VIl SMP disusun dengan harspan dspat menjadi panduan bagi penidikdn pescrta didik
dalam proses pembelajarsn matematika. Modul sjar i disusun dengan pendekatan Problem
Based Learning (PBL). Dibsraphan peserta didik skan termotivas dan tetark wtuk.
mempelaar matematia. Pada modal aar diengkapi dengan langkal-langkah dan permyataan
yang dapst memban pendicik dalam pelsksansan pembeljarsn. Kemodian dalam
‘mengerakan LKPD, peserta didik diberikan kebcbasan unuk memccabkan masalh yang.
dberkan. scsusi dengan pemahaman dan kemampuan mercka. Schingga. dibarspkan
kemampuan matcmais pescra didik akan meninghat, khususnya kemampuan pemecshan
masalah matemati.

Akbie kats peaulis mengucspkan trima kasih kepada semua pihsk yang tlsh membanty
dalam penyusunan modul sjr in. Penulis menyadari bawa modul sjar ni masibjauh dar
kescmpurmsan. Sarsn dan masukan yang bemanfist sangat dibarapkan untuk perbsikan
modal sja pads mssa yang skan dstang. Semoga modl ajr i dapat bermanfat dan dapat
iadikanscbagaisaah sat pedoman dalam mengajr.
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‘Model Pembelajaran Problem Based Learning (PL)

Tatap Muiks

Elemen : Analiss Data Dan Peluang
Materi : Statstka
A CAPAIAN PEMBELAJARAN (-]
i akhir fase D, peserta didik dapat mengumpulkan, menyajikan, dan menganalis
date. Mercka dapat menggunakan diagram botang dan diagram lingkaran untul
menyajikan dan menganalisis data. Mercka dapat mengambil sampel yang mewakilisuat] &
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mercka dan lingkungan merckal
Mercka dapat menentukan dan menafsirkan mean, median dan modus, jangkauan (range) w
dan kuaril dari data tersebut untuk menyelesaikan  masaah.
B TUIUAN PEMBELATARAN
D.3 Melalui diskusi, pesertadidk dapat mengumpulkan data dengan benar. +
D3 Melalui diskusi kelompok. peserta didk dapat menyajkan data ke dalam
histogram (diagram batang) dan diagram lingkaran (menggunakan persentase)
dengan benar

21Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning

D5 Melahur Gkt Kelompok. peseria ik dapat menganalists data dalam Fisiogram
(diagram batang) dan diagram lingkaran (menggunakan persentase) dengan benar.
D6 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nila rerata pada suatu
data dengan benar
D.7  Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai median pada
suatu data dengan benar.
D8 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai modus pada sustu
data dengan benar v
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data. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk
‘menyajikan dan menganalisis data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka []
Mereka dapat menentukan dan menafsirkan mean, median dan modus, jangkavan (range)
dan kuartil dari data tersebut untuk menyelesaikan  masalah.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
D.3  Melalui diskusi, peserta didik dapat mengumpulkan data dengan benar.
D.4 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyajikan data ke dalam (-]
histogram (diagram batang) dan diagram lingkaran (menggunakan persentase)
dengan benar. @
w
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2|Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning

D.5  Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis data dalam histogram
(diagram batang) dan diagram lingkaran (menggunakan persentase) dengan benar.

D.6  Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai rerata pada suatu
data dengan benar.

D.7 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai median pada
suatu data dengan benar.

D.8  Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai modus pada suatu
data dengan benar.

D.9 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat membandingkan informasi yang o
tersedia dengan menggunakan rerata, median, dan modus sebagai pengukuran
‘pusat dengan benar.
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. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1 (2 JP)

D31 Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan pengertian data dengan benar.

D32 Melalui diskusi, peserta didik dapat menentukan jenis-jenis data dengan benar.

D33 Melalui diskusi, peserta didik dapat mengumpulkan data dengan benar.

Pertemuan ke-2 (3 JP)

D.4.I Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan menyajikan data dengan benar.

D42 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyajikan data ke dalam bentuk
histogram dengan benar.

D5.1 Melalui diskusi, peserta didik dapat menganalisis data dengan benar.

D52 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis data dalam bentuk
histogram dengan benar.

Pertemuan ke-3 (2.JP)

D43 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyajikan data ke dalam bentuk
diagram lingkaran dengan benar.

D.5.3 Melalui diskusi kelompok. peserta didik dapat menganalisis data dalam bentuk
diagram lingkaran dengan benar.

Pertemuan ke-4 (3 JP)

D.6.1 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan rata-rata (mean) suatu
Kumpulan data dengan benar.

D.62 Melalui diskusi_kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan rata-rata dengan benar.

Pertemuan ke-5 (2 JP)

D.7.1 Mclalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan median  suatu
Kumpulan data dengan benar.

D.72 Melalui diskusi_kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan median dengan benar.

D81 Mealui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan modus suatu

data dengan benar.

D82 Melalui diskusi_kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan modus dengan benar.

Pertemuan ke-6 (3 JP)

D.9.1 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan scbaran data, yaity|
jangkavan suatu kumpulan data dengan benar.

D.9.2 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan scbaran data, yaity|
Kuartil suatu kumpulan data dengan benar.

D.9.3 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalsh yang|
berkaitan dengan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan dengan benar

e 1w O wWe B SO

“
&

o™

~

<

IND.

- a
AN ]
]
e 0946
SED 07/06/2023

o
3
(2]




image12.png
@ | B TesisKelly Angelly Hevardani 21 X | &) MODULAIAR REVISI FXSIVIAN X | + - o

x
C (@ File | Dybismillah/Pengembangan%20Silviana/MODUL%20AJAR%20REVISI%20FIX%20SILVIANA.pdf 6 = @
g v ¥ Draw ~ & Read aloud - + 2 6 | of37 | Q) Q 9 Q
‘IR UCHEaIT SEUaI A A Ga RUNIpUIGIT At YAl GiOCHIRa Geigal vstiar

\ ¢

3|Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning ) =

I

(-]

&

w

i I— v

« Apa yang peserta didik pahami tentang data?

« Apa yang peserta didik pahami tentang diagram batang ?

« Apa yang peserta didik pahami tentang diagram lingkaran ?

« Apa yang peserta didik pahami tentang rata-rata (mean) ?

« Apa yang peserta didik pahami tentang median dan modus ?

« Apa yang peserta didik pahami tentang jangkangkauan, kuartil, dan simpangan antar

Kuartil 7
PERTEMUAN KE- I
MATERI AJAR
[Konsep

Kata “data” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “datum”. Datum adalah keterangan atau
informasi yang diperoleh dari suatu obyek/kejadian atau narasumber.

Data dibedakan berdasarkan sifatnya, yakni:

a. Data kuantitatif

malan datn
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Kuartil 7

Frereesss ] M
PERTEMUAN KE- I . L

MATERT AJAR
[Konsep u

Kata “data” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “datum”. Datum adalah keterangan atau
informasi yang diperoleh dari suatu obyek/kejadian atau narasumber. (-]
Data dibedakan berdasarkan sifatnya, yakni:
a. Data kuantitatif &
Merupakan data yang diperoleh dengan melakukan survey sehingga mendapatkan
jawaban yang berupa angka. Data ini sendiri bersifat lebih objektif. Dengan begitu, saat
‘Anda melihat data atau membaca data ini tidak akan menafsirkannya dengan berbeda. w
Contohnya:
* Rani berumur 34 tahun

* Tinggi badan Alfin 168 cm i
b. Data kualitatif
Berbeda dengan data kuantitatif yang datanya berupa angka, data kualitatif merupakan
data yang lebih deskriptif. Yakni sebuah data yang tidak berbentuk angka. Umumnya
data ini dibuat dengan menggunakan gambar, simbol, maupun bentuk verbal lain. Data
jenis ini sendiri dapat diperoleh lewat isian kuisioner, studi literatur, observasi,
wawancara, dan lainnya. Tak heran apabila data jenis ini lebih bersifat objektif,
sehingga saat orang membacanya pun dapat menyebabkan adanya penafsiran yang
beda. Contohnya:
* Kuisioner tentang kepuasan peserta didik dengan fasilitas sekolah
[Prosedur
‘Cara mengumpulkan data adalah sebagai berikut :
. Wawancara (interview)
Adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
Kepada narasumber
b. Kuesioner (angket)
Adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim daftar pertanyaan kepada a

narasumber.

c. Observasi (pengamatan)
Adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati objek atau kejadian.
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Pendahuluan (10 meni)
o L4
T Pendi membuka pelsjarn deogan mengucopan salam kepada pesera ik
hemudian brdosbersama dipimpin ket kelas.
2. Pt el e et ek depgancors mclkokan bscnpesert didk -
5t mesanyskan siapayang ik
3. Fontt i s k. ok mengkui posc penbcljam discsh N
e Kripin an tmptducdk et ik I
4. Pendidik memotivas pesera didik unuk teapainya kompetenst dan Kakier yang
scaai dengan profil plaja pancasia. Berikut profil plaja pancasila yang digunakan
el pemblsara et pecmoan ke 1 °
« Beriman, Bertaqua kepada Tuban YME dan Berakhlak mlia
Berdo'ascbelum mermis pnbelaarsn
* Gotong royeng &
Bekena sama. menyclssikan permasaaban yang dibeikan dan bendskusi dalam
pesiori—
+ Bernalar K dan it
w

Tesbentuk ketka diskussdan dalam mengerjskan laiban sl

Aperepsi.
5 Pendudic mengingatkan kemibali mater prasyarat tentang himpunan dengan bertanya
“apa i himpunan +

6. Pendidic mengajukan peranyaan yang ada ketrkatannya dengan peljaran yang kan

g ipyang psrs d s o dia””

7. Pendidik memotivasi peserta didik dengan memberitshu manfast dari mespelajai mater
mengenai daa yaia “daia dapar digunakan wnuk membuat aporan hasil belajaiuian
seperi UTSIUAS, dan jika data dikumpulkan dapar melih peninglatan ila wian
peserta didik

Pemberian Acuan :

. Pendidi menyampaikan alur wjuan pembelaaran yang akan dibahas pada pericmuan i

9. Pescra didik dudul dalam kelompok yang sudh ducatukan dan mencrima LKPD yang
ibagikanpendidik kepada masing: masing peseta ik

10 Pendidik menclaskan kegatan yang akan dilakukan olch pesera didk dan
‘menginformasikan tenang cara belajar yang akan dtempub yaits menggunakan model
pemibclaaranProblem Based Leaming (PBL). Kegiaan yang dilakukan saat
‘menggunskan model PAL yai: (]

rientasi Peserts Didik Pads Masalah

& Kegiaan beaja dmula dengan pemberian scbuah masalh oleh pndidik
. Masalah yang disugukn masih berkatan dengan kehidupan nyata paa pesert didik &
. Peserta didik diminta mengungkapkan pendapstnya serta menuliskan dan meranyakan
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k. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas
Peserta didik yang lain diminta untuk bertanya kepada kelompok yang tampil atau
memberikan pendapat agar jawabannya lebih sempurna.

Peserta didik diminta untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami

asil diskusi kelompok dikumpulkan kepada pendidik

Kegiatan Inti (60 menit) )

[Lan rientasi Peserta Didik Pada Masalah
I Pendidik memberikan suatu masalah yang disajikan pada PPT pertemuan ke-1, dan peserta
didik mendengarkan penjelasan yang diberikan Pendidik mengenai masalah yang disajikan.

=

. Peserta didik diminta untuk menjawab penyelesaian dari masalah yang disajikan agar
peserta didik bisa menjelaskan terkait dengan pengertian data, jenis-jenis data dan cara
mengumpulkan data.

. Pendidik memotivasi peserta didik dalam mengungkapkan pendapatnya serta menuliskan
dan menanyakan permasalahan yang belum dipaharmi.
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melemparkan perianyaan kepada peserta didik terkait materi yang telah dipelajari.
120. Pendidik mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok &
Penutup (10 menit)
T. Peserta didik dan pendidik melalu tanya jawab membuat kesimpulan tentang apa yang tlah -
I
(1]
&
w
+
8|Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning
CARA MENGUMPULKAN DATA
[mi]
2. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi (refleksi dilampirkan pada tabel setelah <
Kevintan_nenutun) tentane nembelaiaran hari ini_dan_memberikan anresiasi_kenada v
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5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan kalimat syukur dan berdoa semoga
apa yangtelah dipelajari dapat dipahami dengan baik.
6. Pendidik menutup pembelajaran har ini dengan mengucapkan hamdalah.
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mmengeanu o
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Refleksi

“Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan|
dan siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?
Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu|

Refleksi yang direncanakan?
Pendidik  |o Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang]
diharapkan?
'+ Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami
oleh peserta didik?
'+ Apa yang akan saya lakukan untuk membantu peserta didik yang belum|
mencapai alur tujuan pembelajaran?
Refleksi Pescrta[e Pada bagian mana dari materi “mengumpulkan data dan cara
Didik ‘mengumpulkan data” yang dirasa kurang dipahami?

Apa upaya saya untuk memahami materi yang belum saya pahami

9|Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elemen Andlisis Data dan Peluang

Materi : Statistika

Capaian Pembelajaran :
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o
PERTEMUAN KE- 1 [ ]
MENGUMPULKAN DATA 1t
Tou quru ingin membuat data tinggi badan, data berat badan, data warna (-]
Kesukoan, dan data malanan kesukaan deri 15 areng siswa di kelos VIL a
Depatich Kemu membartu ibu gquru membuat data-cate dari 15 orang
teman-temanmu w
1. Tulsken tinggi baden 15 orang teman yang ada di kelasmu. +

2. Tuliskan berat baden 15 orang feman yag ada di kelosmu.

3. Tuliskan warra kesukoan 15 orang feman yang ada di kelasmu.

a
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CARA &
MENGUMPULKAN DATA
o
‘Selanjutnya, kita akan mengkaji bagaimana cara atau metode

mengumpuiken dafa. 0
1. Budi adelah siswa kelos VIT SMPN 1 Tanjung EMas. Dia memperoleh fugas 6

statistik untuk mengumpkan data tentang tinggi badan siswa kelas VIT di
slclahny. Bagaimanacara Buds mengunpulan dta tersebut> L]
w
+

2. Put, seorang mohasisi Universitas Negeri Podang, hendok menelt
perbandinganbaryaknya pengunjung yeng datang ke TstanaBasaPagaruyur.
Dia menbutubkan data in sebogai bahan untuk kporan ok faloh

Bagaimana Putri memperoleh data fersebut>
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Diskusikanlah dengan feman kelompokmu, apa yang kamu
Ppahami mengenai pengertian data? Apa saja jenis-
Kamu temui? Dan bagaimana cara mengumpulkan data yang kamu
Ketahui?

KESIMPULAN:
PENGERTIAN DATA:

-jenis data yang

JENIS-JENIS DATA:

CARA MENGUMPULKAN DATA:
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‘Sebuah tempat perbelajaan oleh-oleh khas Tanah Datar di Simabur * Tungku a@
Dakak-dokak Kurnic* berhasil menjual dagangannya selama satu pekan. Jika w
rata-rata dari penjualan Dakek-dakaknya adalah 15,5 kg. Jika penjualan hari +
senin sebanyak 11 kg dan selasa sebanyak 12,5 kg tidak disertakan, maka berapa '
nilai rata-rata penjualan Dakak-dakak tersebut 2
Ayo tentukan berapa rata-rata banyaknya Dakak-dakak jika hari senin dan
selasa tidak disertakan,
Penyelesaian :
Dik :
[m]
Dit : v
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